


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        3. bab ii - eprints.walisongo.ac.ideprints.walisongo.ac.id/579/2/083111056_bab2.pdfsuatu obyek...

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	3. BAB II - eprints.walisongo.ac.ideprints.walisongo.ac.id/579/2/083111056_Bab2.pdfsuatu obyek berdasarkan stimulus yang mengenai alat indranya. 7 Semua rangsang yang masuk dalam diri


                        

                    


                    




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

29
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            


            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            6 BAB II PERSEPSI SANTRI TENTANG KETELADANAN KIAI DAN AKHLAK SANTRI A. Kajian Pustaka Kajian pustaka merupakan penelitian atau kajian terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan yang hendak diteliti. Tinjauan pustaka berfungsi sebagai perbandingan dan tambahan informasi terhadap penelitian yang hendak dilakukan. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut : Pertama, skripsi Moh. Sya’roni yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Terhadap Akhlak Siswa Madrasah Aliyah Tajul Ulum Brabo, Kec. Tanggung Harjo, Kab. Grobogan”. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa pendidikan agama Allah dalam keluarga berpengaruh positif terhadap akhlak siswa adalah diterima. Artinya semakin baik pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga, maka semakin baik pula akhlak siswa. 1 Kedua, skripsi Sulaiman yang berjudul “Studi tentang Model Kepemimpinan Pendidikan Pesantren di Pondok Pesantren Buntet Cirebon 1995-2005”. Dari penelitian ini telah disimpulkan bahwa jenis kepemimpinan yang ada disana adalah pemimpin keturunan dan resmi serta eksemplaris sedangkan gaya kepemimpinannya terkadang otokrasi, demokratik dan kharismatik keagamaan. 2 Penelitian-penelitian di atas sebagai bahan rujukan yang menunjukkan perbedaan dalam segi pembahasan dan objek dengan penelitian yang sedang penulis lakukan yaitu mengenai persepsi santri tentang keteladanan 1 Moh. Sya’roni, Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Terhadap Akhlak Siswa Madrasah Aliyah Tajul Ulum Brabo, Kec. Tanggung Harjo, Kab. Grobogan, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2002). 2 Sulaiman, Studi tentang Model Kepemimpinan Pendidikan Pesantren di Pondok Pesantren Buntet Cirebon 1995–2005, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2007). 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: dangngoc
                            Post on 13-May-2019

                            214 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            0 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        
                        

6
 BAB II
 PERSEPSI SANTRI TENTANG KETELADANAN KIAI DAN AKHLAK
 SANTRI
 A. Kajian Pustaka
 Kajian pustaka merupakan penelitian atau kajian terdahulu yang
 berkaitan dengan permasalahan yang hendak diteliti. Tinjauan pustaka
 berfungsi sebagai perbandingan dan tambahan informasi terhadap
 penelitian yang hendak dilakukan. Adapun tinjauan pustaka dalam
 penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :
 Pertama, skripsi Moh. Sya’roni yang berjudul “Pengaruh Pendidikan
 Agama Islam dalam Keluarga Terhadap Akhlak Siswa Madrasah Aliyah
 Tajul Ulum Brabo, Kec. Tanggung Harjo, Kab. Grobogan”. Dalam skripsi
 ini disimpulkan bahwa pendidikan agama Allah dalam keluarga
 berpengaruh positif terhadap akhlak siswa adalah diterima. Artinya
 semakin baik pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga, maka
 semakin baik pula akhlak siswa.1
 Kedua, skripsi Sulaiman yang berjudul “Studi tentang Model
 Kepemimpinan Pendidikan Pesantren di Pondok Pesantren Buntet
 Cirebon 1995-2005”. Dari penelitian ini telah disimpulkan bahwa jenis
 kepemimpinan yang ada disana adalah pemimpin keturunan dan resmi
 serta eksemplaris sedangkan gaya kepemimpinannya terkadang otokrasi,
 demokratik dan kharismatik keagamaan.2
 Penelitian-penelitian di atas sebagai bahan rujukan yang menunjukkan
 perbedaan dalam segi pembahasan dan objek dengan penelitian yang
 sedang penulis lakukan yaitu mengenai persepsi santri tentang keteladanan
 1 Moh. Sya’roni, Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga Terhadap Akhlak
 Siswa Madrasah Aliyah Tajul Ulum Brabo, Kec. Tanggung Harjo, Kab. Grobogan, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2002).
 2 Sulaiman, Studi tentang Model Kepemimpinan Pendidikan Pesantren di Pondok Pesantren Buntet Cirebon 1995–2005, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2007).
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 kiai terhadap akhlak santri pondok pesantren Al-ghurobaa’ Tumpang
 Krasak Jati Kudus.
 B. Persepsi
 1. Pengertian Persepsi
 Persepsi berasal dari bahasa Inggris perception yang berarti
 “penglihatan, tanggapan daya memahami/menanggapi”. Sedangkan
 secara istilah para ahli psikologi berbeda-beda dalam mendefinisikan
 pengertian persepsi, di antaranya:
 a. Clifford T. Morgan
 “Perception is the process of discriminating among stimuli and of
 interpreting their meanings”. Persepsi adalah proses bagaimana
 membedakan rangsangan (stimulus) dan menginterpretasikan
 stimulus-stimulus yang diterima.3
 b. Sarlito Wirawan Sarwono
 Persepsi adalah kemampuan untuk membeda-bedakan,
 mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya.4
 c. Jalaluddin Rakhmat
 Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
 hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
 informasi dan menafsirkan pesan.5
 Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
 persepsi merupakan suatu proses psikologi yang didahului oleh
 penginderaan berupa pengamatan, pengingat dan pengidentifikasian
 3 Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology, (New York: Mc. Graw Hill Book
 Company, Inc, 1961), hlm. 299.
 4 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hlm. 44.
 5 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hlm. 51.
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 suatu objek.6 Persepsi terjadi karena setiap manusia memiliki indera
 untuk menyerap obyek-obyek serta kejadian disekitarnya. Pada
 akhirnya, persepsi dapat mempengaruhi cara berpikir, bekerja, serta
 bersikap pada diri seseorang.
 2. Proses Terjadinya Persepsi
 Proses terjadi persepsi dalam diri individu tidak berlangsung
 begitu saja, tetapi melalui suatu proses. Proses persepsi adalah
 peristiwa dua arah yaitu sebagai hasil aksi atau reaksi. Terjadinya
 persepsi melalui suatu proses, yaitu melalui beberapa tahap sebagai
 berikut:
 a. Suatu objek menimbulkan stimulus, selanjutnya stimulus tersebut
 ditangkap oleh indera. Proses ini berlangsung secara alami dan
 berkait dengan segi fisik. Proses tersebut sering disebut dengan
 proses kealaman (fisik).
 b. Stimulus suatu objek yang diterima alat indera, kemudian
 disalurkan ke otak melalui saraf sensorik. Proses pentransferan
 stimulus ke otak disebut proses psikologis, yaitu berfungsinya alat
 indera secara normal.
 c. Otak selanjutnya memproses stimulus hingga individu menyadari
 obyek yang diterima oleh alat inderanya. Proses ini juga disebut
 proses psikologi. Dalam hal ini terjadilah adanya proses persepsi
 yaitu suatu proses di mana individu mengetahui dan menyadari
 suatu obyek berdasarkan stimulus yang mengenai alat indranya.7
 Semua rangsang yang masuk dalam diri manusia melalui panca
 indra kemudian diteruskan ke otak yang menjadikan manusia sadar
 akan adanya rangsang tersebut. Namun tidak semua rangsang yang
 6 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2002), hlm. 71.
 7 Bimo Walgito, Psikologi Komunikasi, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 54.
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 masuk manusia dapat difahami atau dimengerti. Rangsang yang
 sekedar masuk dalam diri kita, tetapi kita hanya menyadarinya tanpa
 mengerti atau memahami rangsang tersebut, itulah yang dinamakan
 sensasi, selanjutnya jika disertai dengan pemahaman atau pengertian
 tentang rangsang tersebut, karena ada antara aksi atau asosiasi dengan
 rangsang lainnya atau rangsang tersebut sudah difahami sebelumnya,
 maka dinamakan persepsi.8 Dalam proses terjadinya persepsi seperti
 diterangkan di atas ada tiga aspek yang menonjol dalam diri individu
 yang bersangkutan. Adapun aspek-aspek tersebut adalah:
 a. Aspek kognisi, yaitu menyangkut pengharapan, cara mendapatkan
 pengetahuan atau cara berfikir dan pengalaman masa lalu.
 Individu dalam mempersepsikan sesuatu dapat dilatar belakangi
 oleh adanya aspek kognisi, yaitu pandangan individu terhadap
 sesuatu berdasarkan dari keinginan atau pengharapan dari cara
 individu tersebut memandang sesuatu berdasarkan pengalaman
 dari yang pernah didengar atau dilihatnya dalam kehidupan
 seharihari.
 b. Aspek konasi, yaitu menyangkut sikap, prilaku, aktifitas dan
 motif. Individu dalam mempersepsikan sesuatu bisa melalui aspek
 konasi yaitu pandangan individu terhadap sesuatu yang
 berhubungan dengan motif prilaku individu dalam kehidupan
 seharihari.
 c. Aspek afeksi yaitu yang menyangkut emosi dari individu. Individu
 dalam mempersepsikan sesuatu bisa melalui aspek afeksi yang
 berlandaskan pada emosi individu tersebut, hal ini dapat muncul
 karena adanya pendidikan moral dan etika yang didapatkan sejak
 kecil. Pendidikan tentang etika dan moral inilah yang akhirnya
 8 Bimo Walgito, Psikologi Komunikasi, hlm. 48.
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 menjadi landasan individu tersebut dalam memandang sesuatu
 yang terjadi di sekitarnya.9
 3. Fungsi Persepsi
 Sebelum membahas fungsi persepsi terlebih dahulu di ingat
 kembali apa tentang persepsi. Adapun persepsi secara garis besarnya
 adalah semua rangsang yang masuk dalam diri seseorang melalui
 panca indra kemudian diteruskan ke otak yang menjadikan seseorang
 sadar akan adanya rangsang tersebut. Misalnya cara tentang
 keteladanan yang baik pada kiai, itu juga termasuk rangsang yang
 masuk ke otak anak atau santri, bahkan tidak hanya cara dalam
 beribadah saja tetapi semua tingkah laku yang berkaitan dengan
 keteladanan kiai akan direkam atau dipersepsi oleh otak anak atau
 santri, sekalipun tidak semua rangsang yang masuk dapat difahami
 atau mengerti. Adapun fungsi dari persepsi antara lain adalah:
 a. Persepsi anak dengan menjauhi hal yang tidak baik. Misal seorang
 anak muslim yang semenjak kecil telah diajari oleh orang tuanya
 untuk mengenal bahwa daging babi itu haram dimakan, dan anjing
 itu air liurnya najis, maka anak tersebut sampai dewasa akan
 mempunyai persepsi bahwa kedua binatang tersebut perlu dijauhi.
 b. Persepsi dapat mendorong motivasi. Suatu misal siswa dengan
 melihat dan mendengar cerita atau contoh teladan dalam
 keagamaan dari orang tua yang baik dan disertai contoh teladan
 dari orang tua tersebut maka anak terdorong dan menirunya.10
 4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
 Persepsi seseorang terhadap suatu obyek tidaklah timbul begitu
 saja tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor
 9 Bimo Walgito, Psikologi Komunikasi, hlm. 47.
 10 Bimo Walgito, Psikologi Komunikasi, hlm. 50.
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 inilah yang menyebabkan mengapa dua orang yang melihat sesuatu
 yang sama bisa memberikan interprestasi yang berbeda tentang yang
 dilihatnya itu. Secara umum Sondang P. Siagaan membagi menjadi
 tiga yaitu:
 a. Faktor dari orang yang bersangkutan sendiri
 Faktor dari orang yang bersangkutan sendiri, maksudnya adalah
 faktor yang timbul dari diri orang yang mempersepsi seperti
 sikap, motivasi, kepentingan, minat, pengalaman, dan harapan.11
 b. Faktor sasaran persepsi
 Faktor sasaran persepsi adalah faktor yang muncul dari apa yang
 akan dipersepsi misalnya hal-hal yang baru seperti gerakan,
 ukuran, tindak tanduk, dan ciri-ciri yang tidak bisa akan turut juga
 dalam menentukan persepsi orang yang melihatnya. Sehingga
 banyak faktor yang berperan dalam terjadinya persepsi seperti
 objek atau stimulus yang dipersepsi, alat indera, dan perhatian
 yang merupakan syarat psikologis.
 c. Faktor situasi
 Faktor situasi adalah, persepsi harus dilihat secara kontekstual
 yang berarti dalam situasi mana persepsi itu timbul perlu pula
 mendapat perhatian. Situasi menjadi faktor yang ikut berperan
 dalam penumbuhan persepsi seseorang.12
 Pada dasarnya persepsi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
 eksternal dari individu. Faktor internal dipengaruhi oleh karakteristik
 individu yang turut berpengaruh, seperti sikap, motif, kepentingan,
 minat, pengalaman dan harapan. Sedangkan faktor eksternal
 dipengaruhi oleh obyek atau sasaran persepsi atau stimulus itu sendiri
 dan faktor situasi.
 11 Sondang P. Siagaan, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: Renika Cipta, 2004), hlm.
 101-105.
 12 Bimo Walgito, Pengatar Psikologi Umum, hlm. 103.
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 C. Keteladanan Kiai
 1. Pengertian Keteladanan
 Kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa keteladanan
 berasal dari kata dasar “teladan” yaitu perbuatan yang patut ditiru dan
 dicontoh. Sedangkan dalam bahasa arab keteladanan diungkapkan
 dengan kata “uswah” dan “qudwah” yang artinya ikutan. Menurut
 Abdullah Nasih Ulwan, keteladanan dalam pendidikan adalah cara
 yang paling efektif dan berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi
 akhlak, membentuk mental dan sosialnya. Hal ini dikarenakan
 pendidik adalah contoh yang paling tinggi dan contoh teladan yang
 baik dalam pandangan anak didik dan disadari atau tidak, si anak didik
 akan mencontoh segala tindakan seorang pendidik. Bahkan semua
 bentuk perkataan dan perbuatan pendidik akan terpatri dalam diri anak
 dan menjadi bagian dari persepsinya. Jadi proses keteladanan adalah
 suatu model pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik
 kepada santri, baik dalam ucapan ataupun perbuatan.
 Kebutuhan santri akan figur teladan kiai, bersumber dari
 kecenderungan meniru yang sudah menjadi karakter manusia.
 Perbuatan meniru bersumber dari kondisi mental seseorang yang
 senantiasa merasa bahwa dirinya berada dalam perasaan yang sama
 dengan kelompok lain, sehingga dalam peniruan ini, anak-anak
 cenderung meniru orang dewasa, orang lemah cenderung meniru
 orang yang kuat, bawahan cenderung meniru atasannya dan terkhusus
 santri cenderung meniru kiainya.13
 Keteladanan sangat penting bagi berlangsungnya kehidupan dan
 dalam proses pendidikan, sebab untuk merealisasikan segala apa yang
 diinginkan oleh pendidikan yang tertuang dalam kawasan yang salah
 satu medianya adalah keteladanan. Karena Allah SWT mengutus
 Rasulullah SAW agar menjadi teladan bagi seluruh manusia dalam
 13 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj, Arif Rahman Hakim, et.al., Pendidikan Anak dalam Islam, (Solo: Insan Kamil, 2012), hlm. 516.
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 merealisasikan sistem pendidikan.14 Dengan demikian keteladanan
 adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari
 orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud disini adalah
 keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu
 keteladanan yang baik.
 2. Landasan Dasar Keteladanan
 Manusia sangat memerlukan keteladanan untuk mengembangkan
 sifat-sifat dan potensinya. Pendidikan lewat keteladanan adalah
 pendidikan dengan cara memberi contoh-contoh kongkrit pada santri.
 Seorang kiai harus senantiasa memberikan uswah yang baik pada
 santrinya dalam kehidupan sehari-hari maupun yang lain, karena nilai
 mereka ditentukan dari aktualisasinya terhadap apa yang disampaikan.
 Semakin konsekuen seorang kiai menjaga tingkah lakunya, maka
 semakin didengar ajaran dan nasihatnya.
 Kepribadian, sifat, tingkah laku dan pergaulan bersama manusia,
 Rasulullah SAW benar-benar merupakan interpretasi praksis yang
 manusiawi dalam kehidupan. Secara fitrah manusiawi, keteladanan
 merupakan kebutuhan yang mendasar.15 Keteladanan yang bersumber
 pada al-Qur’an dan as-Sunnah yaitu:
 ����� ��⌧ �� ��� ���
 ������� ����
 ����� ! "#�$%&(
 )☺+,� ��⌧
 -��/�0�1 2���
 �3���45����6
 �0789�� �0⌧�:�6
 2��� �$;0+<⌧ =>?@
 14 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 230.
 15 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, hlm. 231.
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 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21)16
 وعن اىب الدرداء رضى اهللا عنه قال: مسعت رسول اهللا صلى اهللا عليه
 بياءمل يورثوادينارا والدرمها امنا وسلم العلماءورثة االنبياء وان االن
 اخذ حبظ وافر. رواه ابوداود والرتمذى. ورثواالعلم فمن اخذه
 “Dari Abu ad-Darda, r.a. berkata: Rasulullah Muhammad SAW bersabda: Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi. Sungguh para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham. Sungguh mereka hanya mewariskan ilmu maka barangsiapa mengambil warisan tersebut ia telah mengambil bagian yang banyak.” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi). 17
 Meneladani ulama’ sama dengan meneladani Rasulullah
 Muhammad SAW, sehingga meneladani ulama’ adalah berpahala.
 Allah SWT telah meletakkan pada pribadi Rasulullah Muhammad
 SAW gambaran yang sempurna tentang manhaj Islam. Karena teladan
 yang diberikan oleh Rasulullah Muhammad SAW sangat baik sekali.
 Pandangannya kepada orang yang lemah terhadap yatim piatu, orang
 yang sengsara dan miskin adalah pandangan seorang bapak yang
 penuh kasih, lemah dan lembut.
 Sikap rahman dan rahim yang menjadi landasan dasar bagi awal
 perjuangannya. Sikap ini terbukti efektif untuk membangun suatu
 pengaruh dan sebagai tangga pertama kepemimpinannya.18 Hal ini
 bertujuan agar beliau menjadi gambaran hidup yang kekal dengan
 kesempurnaan akhlak dan keagungannya untuk generasi-generasi
 setelahnya.
 16 ‘Asjad, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 336.
 17 Abi Zakaria Yahya, Riyadhus Shalahin, (Bandung: Syarkatul Ma’arif), hlm. 531.
 18 Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga, 2001), hlm. 102.
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 3. Tugas dan Tanggung Jawab Kiai
 Kiai merupakan elemen yang sangat esensial dari suatu pondok
 pesantren. Maka sudah sewajarnya pertumbuhan suatu pondok
 pesantren semata-mata, bergantung pada kemampuan pribadi kiainya.
 Sarana kiai yang paling utama dalam melestarikan tradisi ini ialah
 membangun solidaritas dan kerjasama sekuat-kuatnya antara
 pemimpin dengan bawahannya (santri). Hubungan yang terjadi antar
 anggota dan pemimpinnya adalah sebagai suatu keluarga, dimana kiai
 dan nyai sebagai guru dan pemimpin mereka. Segala sesuatu terletak
 pada kebijaksanaan dan kepemimpinan kiai, terlepas dari segala
 kekurangan dan kelebihannya.
 Tugas dan tanggung jawab seorang kiai yaitu menyampaikan,
 menjelaskan, mengembangkan berbagai pemikiran, membimbing
 dalam hal keagamaan, menegakkan syi’ar Islam, mempertahankan
 hak-hak santri, berjuang melawan musuh Islam, dan memberikan
 teladan dan contoh kearifan kepada para santrinya untuk melahirkan
 santri yang berakhlak mulia demi bangsa dan negara.19
 Kiai merupakan cendekiawan agama (ulama) yang menjadi
 pemimpin Islam di Jawa, dan dengan ilmu yang dimiliki kiai mampu
 memimpin suatu pesantren dan membawa masyarakat menjadi lebih
 baik.20 Dengan demikian, kiai adalah seseorang yang memiliki
 kekuatan untuk mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya atau
 orang yang mengakuinya. Dari sini keteladanan kiai menjadi faktor
 yang sangat berpengaruh pada baik buruknya santri. Jika kiai adalah
 19 Moch Eksan, Kiai Kelana, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2000), hlm. 6-11.
 20 Anasom, Kyai, Kepemimpinan dan Patronase, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 16.
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 seorang yang jujur dan terpercaya, maka santri pun akan tumbuh
 dengan kejujuran dan sikap amanah. Namun jika kiai adalah seorang
 pendusta dan khianat maka santri akan tumbuh dalam kebiasaan dusta
 dan tidak dapat dipercaya.
 Seorang kiai wajib memiliki kepribadian ilmiah yang tinggi dan
 baik akhlaknya karena santri selalu meniru apa yang ada padanya
 melalui dorongan ingin menirukan dan ingin tahu. Oleh karena itu kiai
 wajib memberikan contoh perbuatan yang baik dalam segala hal baik
 dari segi keilmuannya, cara berfikir dan bergaul serta contoh teladan
 yang baik.
 4. Bentuk-bentuk Keteladanan Kiai
 a. Berbicara
 Lisan atau ucapan merupakan organ tubuh manusia yang
 mempunyai fungsi untuk mengucapkan atau melafalkan apa yang
 dimaksud dalam hati manusia. Walaupun kecil bentuknya lidah
 mempunyai peranan yang sangat besar sebagai organ tubuh
 manusia. Lisan berfungsi sebagai alat komunikasi antara manusia
 atau bahkan menjadi penghubung antara manusia dengan pencipta-
 Nya.
 Pengaruh lisan atau ucapan, kata-kata, pembicaraan dan
 percakapan dengan kiai sangatlah berpengaruh besar bagi para
 santri. Oleh sebab itu Islam mengharamkan pembicaraan yang
 merusak akhlak dan membawa kesesatan.21
 Keteladan dalam bertutur kata adalah salah satu sifat beliau
 yang tampak dalam perbuatannya dan menjadi salah satu akhlak
 yang mulia. Perkataan beliau yang benar, penuh dengan keimanan
 dan keteguhan dalam memegang prinsip, adalah sebagai
 pengemban risalah Islam yang abadi untuk menunjukkan kepada
 21 Syamsul A. Hasan, Kharisma Kiai As’ad di Mata Umat, (Yogyakarta: PT Lkis Printing Cemerlang, 2009), hlm. 187.
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 dunia, bagaimana seharusnya bertutur kata yang baik dan benar.22
 Karena itu sebagai seorang kiai wajib mempelajarai petunjuk-
 petunjuk Islam tentang kata-kata yang baik dan buruk. Dengan
 mengetahui perbedaan antara ucapan yang baik dan buruk secara
 jelas, maka kiai wajib mengajarkan berbicara yang baik kepada
 para santri-santrinya. Langkah awal kiai dalam mengajarkan tutur
 kata yang baik kepada santrinya adalah memperdengarkan kata-
 kata, ucapan dan pembicaraan yang baik menurut syariat Islam.
 b. Berperilaku
 Manusia selalu melakukan perbuatan baik dimanapun dan
 kapanpun ia berada, perbuatan itu penting atau biasa-biasa saja,
 dengan disengaja atau tidaka disengaja. Adapun macam-macam
 perbuatan manusia dibedakan menjadi dua yaitu perbuatan baik
 yang mendatangkan manfaat dan perbuatan buruk yang
 mendatangkan petaka bagi dirinya. Setiap perbuatan manusia tentu
 dilandasi oleh tujuan, sedangkan perbuatan manusia mempunyai
 tujuan sa’adah atau kebahagiaan.23
 Keseriusan sikap dalam mewujudkan keadilan dan kejujuran
 menjadi ciri para pemimpin kepada bawahannya, karena pemimpin
 diharuskan bersikap adil dan jujur.24 Seperti halnya seorang kiai
 harus menanamkan sikap adil dan jujur kepada para santri-
 santrinya.
 Kiai bagaikan pancaran cahaya dan sumber mata air yang
 selalu dibutuhkan oleh setiap orang termasuk bagi kalangan santri
 khususnya. Keberadaannya sebagai sumber ilmu, membuat sosok
 kiai jadi seorang yang dihormati dan dimuliakan. Kesabaran dalam
 22 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj, Arif Rahman Hakim, et.al.,
 Pendidikan Anak dalam Islam, Hlm. 528.
 23 Barmawie Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1995), hlm. 29.
 24 Gay Hendricks, Kate Ludeman, The Corporate Mystic: Sukses Berbisnis dengan Hati, terj, Fahmy Yamani, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), hlm. 2
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 membimbing santri, memberikan arahan dalam hal kebaikan,
 sudah menjadi tugas mulia bagi beliau guna mencetak santri yang
 memiliki akhlak yang mulia. Kasih sayang dan perhatian beliau
 tidak dapat kita ganti dengan apapun, kecuali kita melakukan
 segala apa yang telah diajarkan oleh beliau.25
 c. Berpakaian
 Berpakaian rapi dan menutupi aurat adalah hal yang sangat
 penting bagi kiai. Karena sosok seorang idola cara berpakaian kiai
 akan sangat diperhatikan diselaraskan dengan tujuan berpakaian itu
 sendiri yaitu untuk menutup aurat dan berhias, sebagaimana firman
 Allah:
 �A/�CD�1 �3E��
 ��� ��$5��FG6!
 �H �54IJ�K �L���M+�
 F�N��1
 �� �+ON� ���
 �PQR��6 - ST��M+��6
 �F��5�UV��� M+�N�:
 ";�08 W XY+�N�: �)+Z
 +[D�1��  ����
 \�]^J_��
 ��602`4�1 =>+@ “Hai anak Adam sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan dan pakaian taqwa itulah yang paling baik yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.”(QS. Al-A’raaf: 26)26
 Kiai haruslah memperhatikan kebersihan dan kesucian pakaian
 selain rapi dan menutup aurat dalam berpakaian, karena kebersihan
 25 Ma’as Shobirin, Menapak Perjalanan Batin Santri, hlm. 81.
 26 ‘Asjad, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 121.
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 dan kesucian merupakan hal yang sangat diperhatikan dalam
 kehidupan orang yang beriman.27 Bahkan Rasulullah SAW
 menyatakan bahwa kebersihan merupakan bagian dari iman.
 Keteladanan yang baik sudah menjadi keharusan demi
 berhasilnya pendidikan dan menyebarkan ide kebaikan. Contoh
 dan panutan yang baik, sudah menjadi keharusan untuk menarik
 hati serta akhlak yang utama sudah menjadi keharusan untuk
 menjadi sumber inspirasi kebaikan bagi masyarakat dan
 meninggalkan pengaruh yang lebih baik bagi generasi berikutnya.
 Kiai seharusnya menunjukkan teladan yang baik dalam segala hal
 sehingga santri terpengaruh oleh kebaikannya sejak ia mulai masuk
 ke pesantren dan terbentuk akhlak dengan sifat-sifat yang mulia.
 Terlepas dari kedudukan resmi anda sebagai pemimpin, maka
 perlu disadari bahwa setiap kata yang terucap, setiap langkah yang
 dibuat, akan menimbulkan suatu pengaruh kepada orang lain yang
 berada disekitar anda. Anda dapat menyadari bahwa segala
 perbuatan dan tingkah laku yang anda buat akan menciptakan diri
 anda menjadi seorang pemimpin.28 Biasanya orang yang memiliki
 prinsip yang teguh akan menjadi seorang pemimpin yang besar
 melalui pengaruhnya yang kuat. Apabila seseorang tidak memiliki
 prinsip, mereka bisa dipastikan akan menjadi seorang pengikut.
 Tidak peduli prinsip itu benar atau salah, tetap akan ada
 pengikutnya.
 5. Urgensi Keteladanan Kiai
 Proses pengajaran yang sangat urgensi yang ditempuh oleh
 Rasulullah SAW adalah keteladanan. Dalam konteks ini, beliau
 27 Syamsul A. Hasan, Kharisma Kiai As’ad di Mata Umat, hlm. 188.
 28 Ary Ginanjar Agustin, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, hlm. 97.
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 senantiasa melakukan sesuatu itu sebagai bentuk keteladanan, sehingga
 orang lain pun akan dapat mengikuti dan mencerna dengan mudah
 bagaimana yang mereka saksikan. Bentuk keteladanan yang telah
 dipraktikkan oleh Rasulullah SAW tidak dapat disangsikan lagi bahwa
 keteladanan ini sangat kuat bersemayam di dalam hati dan
 memudahkan pemahaman serta ingatan.29
 Sistem pendidikan modern tidak dapat mencapai prinsip yang
 benar dan melebihi kebaikannya dari pada mengambil metode
 “uswatun hasanah” (contoh teladan yang baik) sebagai alat untuk
 merealisasikan tujuan pendidikan akhlak dan menumbuhkan sumber-
 sumber keutamaan dalam jiwa santri. Santri hendaknya disuruh
 mengikuti dan menirukan hal-hal yang dinasihatkan dan dicontohkan
 dari kiai. Dengan demikian hubungan keseharian santri selalu
 memandang kiai atau gurunya dalam pengajian adalah sebagai orang
 yang mutlak harus dihormati, malahan dianggap memiliki kekuatan
 ghaib yang bisa membawa keberuntungan (berkah) dan celaka
 (mendatangkan madharat). Yang paling ditakuti santri adalah
 kecelakaan bila ilmunya tidak manfaat. Sehingga mewujudkan sebuah
 tradisi untuk senantiasa menghindarkan perbuatan-perbuatan yang
 dapat mengundang kebencian kiai. Dan juga mewujudkan sebuah
 kebiasaan bila santri menghadap kiai, sering kali mendoakan kepada
 santrinya agar diberikan ilmu yang bermanfaat.30
 Keteladanan dalam pesantren adalah hal yang paling meyakinkan
 keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk para santri di
 dalam moral, spiritual dan sosial. Hal ini karenan pesantren adalah
 contoh terbaik dalam pandangan santri, yang akan ditiru dalam tindak
 tanduknya, tata santunnya, disadari ataupun tidak, bahwa tercetak
 29 Nurkholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Praktek Perjalanan, (Jakarta:
 Paramadina, 1997), hlm. 23.
 30 Nurkholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Praktek Perjalanan, hlm. 24.
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 dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran kiai tersebut, baik dalam
 berbicara berperilaku dan bersikap. Dari sinilah keteladanan menjadi
 faktor penting dalam hal baik dan buruknya santri. Jika kiai jujur,
 berjiwa ikhlas, tolong menolong, disiplin dan menjauhkan diri dari
 perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka santri
 akan tumbuh dalam kejujuran, berjiwa ikhlas, tolong menolong,
 disiplin dan bersikap menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang
 bertentangan dengan agama.
 D. Akhlak Santri
 1. Pengertian Akhlak
 Adapun akhlak secara bahasa (etimologi), akhlak berasal dari
 bahasa Arab, jama’nya khuluqun yang menurut lughat diartikan budi
 pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara
 terminologi akhlak adalah kebiasaan kehendak, yaitu apabila suatu
 kehendak sudah terbiasa maka menjadilah adat, dan kebiasaan itu
 disebut akhlak.31
 M^G���6 W�IO_�� ab_J 8 c\E+d� ) :٤القلم(
 “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (Q.S. al-Qalam: 4)32
 Etika dan moral adalah perkataan lain yang hampir sama artinya
 dengan akhlak, akan tetapi ketiganya dapat dibedakan. Akhlak
 bersumber dari agama Islam, etika bertitik tolak dari akal pikiran,
 sedangkan moral sama dengan etika, hanya saja etika bersifat teori
 sedangkan moral lebih banyak bersifat praktis.33
 31 Ahmad Amin, Etika Ilmu Akhlak, (Jakarta : Bulan Bintang, 1975), hlm. 62.
 32 ‘Asjad, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 451.
 33 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grsfindo Persada, 1998), hlm. 1-3.
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 Imam Ghazali mendefinisikan khuluq atau akhlak sebagai
 berikut:
 اخللق عبارة عن هيئة ىف النفس راسخة عنها تصدراالفعال سهولة ويسر من ف
 فان كانت اهليئة حبيث تصد رعنها االفعال اجلميلة غريحاجه اىل فكروروية
 احملمودة عقال و شرعا
 “Akhlak adalah suatu keterangan kesediaan jiwa yang (relatif) tetap, yang dari padanya muncul perbuatan-perbuatan yang mudah dan gampang tanpa disertai pikir dan pertimbangan terlebih dahulu jika sifat itu melahirkan perbuatan yang baik menurut akal dan syariat”.34
 Akhlak dapat didefinisikan sebagai usaha yang dilakukan oleh
 kiai secara sistematis dan terarah untuk membimbing dan
 mengarahkan kehendak santri untuk mencapai tingkah laku yang baik
 dan diarahkan serta menjadikan sebagai suatu kebiasaan.
 Kesempurnaan Islam sebagai petunjuk semua aspek kehidupan
 manusia bukan reduksi, tapi meletakkan kembali akhlak sebagai
 pondasi dari semua aspek kehidupan di dunia ini.35
 2. Dasar dan Tujuan Akhlak
 Dasar dalam pembinaan akhlak santri terdapat dalam al-Qur’an
 surat al-Mu’minun ayat 1-10 yaitu:
 ��� ⌧IJ5e6!
 ���$+Z��☺5���
 .��g+2��� ��_h ���
 ��ik⌧%l
 ���_+QD8 .
 34 Imam Al-Ghazali, Ihya’Ulumuddin, Juz III, (Mesir: Isa Albaby Alhalby), hlm. 52.
 35 Abdul Munir Mulkhan, Moral Politik Santri: Agama dan Pembelaan Kaum Tertindas, hlm. 96.
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 ��g+2����6 ��_h =)�
 @�5^J���
 Xm�d?n0_Z .
 ��g+2����6 ��_h
 �W�⌧TFJ+�
 ���_J+_D�e .
 ��g+2����6 ��_h
 ���]7/60do+�
 ���pd+oD( . qr��
 ��IO� ���]7/N�65s6!
 66! ��Z �[��IJ�Z
 ��i�uD☺16!
 ��iTv�w�e ;�0⌧�
 Xyz+Z�_J�Z . =)☺�e
 WA⌧��V�H�� � �����6
 M+�N�: M{^D��|6 |�e
 �_h ��6�E�_5��� .
 ��g+2����6 ��_h
 ���]+9D�}D�Z~�
 ��+h+��]��6 ���N��
 .��g+2����6 �H�
 W�IO� ��inN��IJ%l
 ���pd+e�#� � .
 M{^D��|6 ! �_h
 ���_\�N��5���.
 “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang dibalik itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memelihara
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 sembahyangnya. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi.” (QS. al-Mu’minun: 1-10).36
 Begitu pentingnya perilaku yang mencerminkan nilai-nilai
 agama bagi umat manusia, sehingga Rasulullah Muhammad SAW.
 diutus untuk menyempurnakan akhlak, sebagaimana hadits dikutip
 Imam Ghazali yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu Hurairah
 r.a. :
 عليه وسلم امنا بعثت المتم قال رسول اهللا صلى اهللا :عن اىب هريرة قال
 )امحد االخالق. (رواهحل صا
 “Dari Abu Hurairah, r.a. berkata: Rasulullah Muhammad SAW. bersabda: Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” (H.R. Bukhari).37
 Berdasarkan dasar al-Qur’an yang tersebut di atas, tujuan
 pendidikan akhlak dapat dibagi menjadi 2 yaitu:
 a. Tujuan Tertinggi
 Yaitu kembali pada kedudukan manusia di dunia sebagai hamba
 Allah, yaitu agar taat (beriman) kepada-Nya. Hal ini sesuai firman
 Allah sebagai berikut:
 ��Z�6 d[5�IJ8 �)7]5���
 ��G[����6 qr��
 @�6��M_�4+� =�+@ “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Az-Zariyat: 56)38
 b. Tujuan Perantara
 Tujuan Perantara adalah tujuan yang dicapai untuk tujuan yang
 lebih tinggi lagi. Dalam hal ini berupa kebiasaan yang baik dan
 menjauhkan dari perbuatan yang tercela. Sehingga dapat mencapai
 36 ‘Asjad, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 273.
 37 Muhammad Abdus Salam , Imam Ahmad Bin Hambal, (Libanon: Darul Kutubul Ilmiyah, t.th), hlm. 504.
 38 ‘Asjad, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 417.
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 derajat muttaqin. Seperti disebutkan dalam surat al-Mukminun
 ayat 1-10 tentang tanda- tanda orang beriman, diantaranya adalah
 orang yang khusyu’ sholatnya, membayar zakat, dan sebagainya.
 Hal ini sesuai dengan pendapat Barmawie Umary yang
 mengatakan tujuan dari pendidikan akhlak adalah supaya dapat
 terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji, serta
 menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela.39
 Simpulan dari dari penjelasan di atas yaitu tujuan pembentukan
 akhlak tidak terkecuali di pesantren adalah seorang santri diharapkan
 menjadi manusia seutuhnya yang memiliki kesempurnaan jiwa dan
 terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji, serta menghindari
 yang buruk, jelek, hina, tercela serta mengamalkannya dalam
 kehidupan pribadi dan bermasyarakat.40
 3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak,
 terdapat tiga aliran yaitu: pertama aliran nativisme, kedua aliran
 empirisme, dan ketiga aliran konvergensi.
 a. Aliran nativisme adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap
 pembentukan diri seseorang yaitu faktor pembawaan dari dalam
 yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, minat,
 dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau
 kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya orang
 tersebut menjadi baik. Aliran ini tampak begitu yakin terhadap
 potensi batin yang ada dalam diri manusia. Aliran tampak kurang
 menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan dan
 pendidikan.
 39 Barmawie Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1993), hlm. 2.
 40 Dian Nafi’, et.al., Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Pelangi Aksara, 2007), hlm. 50.
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 b. Aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
 pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu
 lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang
 diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada
 anak itu baik, maka baiklah anak itu, demikian sebaliknya. Aliran
 ini tampak lebih begitu percaya kepada peranan yang dilakukan
 oleh dunia pendidikan dan pengajaran.
 c. Aliran konvergensi berpendapat pembentukan akhlak dipengaruhi
 oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar
 yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau
 melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Aliran ini tampak sesuai
 dengan ajaran Islam.41
 Hal ini dapat dipahami dari ayat al-Qur’an dalam surat an-Nahl
 ayat 78 sebagai berikut:
 �����6 � �/�086!
 )+�Z @�� �H
 �� �+9D]TZ ! kr
 Xm��☺IJ_�O ���54⌧2
 ka_/�6 � ���
 ��☺&&���
 �0D%��H9����6
 I��+�5e9����6 � �� ��J_�� Xm60 ��Q�O
 =�@ “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl: 78)42 Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa menusia memiliki
 potensi untuk di didik, yaitu penglihatan, pendengaran dan hati
 sanubari. Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisi ajaran
 41 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, hlm. 165.
 42 ‘Asjad, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 220.

Page 22
                        
                        

27
 dan pendidikan untuk menciptakan dan mengembangkan akhlak
 muslim, yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak
 mulia dan bermanfaat bagi masyarakat.43 Masyarakat Islam tidak
 boleh rusak tatanannya, sebagaimana halnya umat-umat terdahulu,
 maka Rasulullah SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia,
 sebagai suatu ajaran dalam Islam yang bermaksud untuk memperbaiki
 kepribadian manusia.
 4. Macam-macam Akhlak
 Mengenai macam-macam akhlak sesuai dengan ajaran agama
 tentang adanya perbedaan manusia dalam segala seginya, adapun
 pembagian akhlak berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua bagian
 yaitu:
 a. Akhlak mahmudah (akhlak terpuji)
 Macam-macam akhlak mahmudah ialah ridla kepada Allah, cinta
 dan beriman kepada-Nya, beriman kepada malaikat, kitab Allah,
 Rasul Allah, hari kiamat, takdir Allah, taat beribadah, selalu
 menepati janji, melaksanakn amanah, berlaku sopan dalam ucapan
 dan perbuatan, qana’ah (rela terhadap pemberian Allah), tawakkal
 (berserah diri), sabar, syukur, jujur, tawadhu’ (merendahkan diri)
 disiplin, mengahargai orang lain dan segala perbuatan yang baik
 menurut pandangan atau ukuran Islam.
 b. Akhlak madzmumah (akhlak tercela)
 Adapun perbuatan yang termasuk akhlak madzmumah ialah, kufur,
 syirik, murtad, fasiq, riya’, takabur, mengadu domba, dengki/iri,
 kikir, dendam, khianat, memutus silaturrahmi, putus asa dan segala
 perbuatan tercela menurut pandangan Islam.44
 43 Mahjudin, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1991), hlm. 140.
 44 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 96.
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 Sedangkan pembagian akhlak berdasarkan obyeknya dibedakan
 menjadi dua yaitu:
 a. Akhlak Kepada Allah
 Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan
 yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada
 Tuhan sebagai khalik.45 Sedangkan titik tolak akhlak kepada Allah
 adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan
 Allah. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada
 Allah. Dalam hal ini bentuk nilai-nilai yang perlu ditanamkan oleh
 seorang kiai terhadap santri-santrinya terutama hubungan
 berakhlak kepada Allah antara lain: bertaqwa dan cinta kepada
 Allah, dengan menaati segala perintah-Nya yang berupa rukun
 Islam dan rukun Iman dan selalu mengingat Allah dengan
 menyebut Asma Allah. Menjauhi segala larangan-Nya seperti
 syirik, zina, judi, minum-minuman keras dan darah, makan daging
 anjing dan sebagainya.
 b. Akhlak terhadap Sesama Manusia
 Akhlak terhadap sesama berlaku terhadap orang tua, guru, kerabat,
 teman dan sesama manusia adalah taat, patuh, disiplin,
 menghormati, menghargai, sopan santun dalam bergaul, tidak
 sombong dan tidak angkuh, serta berjalan sederhana dan bersuara
 lembut.46 Banyak sekali rincian yang dikemukakan dalam al-
 Qur’an berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia.
 Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan
 melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan,
 atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga
 45 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, hlm. 147.
 46 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Jakarta: CV. Ruhama, 1993), hal. 59.

Page 24
                        
                        

29
 sampai menyakiti hati dengan menceritakan aib orang lain.
 Sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an:
 "���� ��60_TZ ���0+o5�Z�6 ";�08
 )+�Z M#��%l ��]_�M��1 Fu:6! �
 �����6 �A/⌧� �\E�J( =>+n@
 “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah maha kaya lagi maha penyantun.” (QS. Al-Baqarah: 263)47
 Perkataan yang baik Maksudnya menolak dengan cara yang
 baik, dan maksud pemberian ma'af ialah mema'afkan tingkah laku
 yang kurang sopan dari si penerima.
 c. Akhlak terhadap Lingkungan
 Akhlak terhadap lingkungan adalah segala sesuatu yang di sekitar
 manusia, baik binatang, tumbuhan, maupun benda-benda tak
 bernyawa seperti sungai, gunung, laut dan sebagainya. Pada
 dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan
 bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan
 menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan
 manusia terhadap alam. Khalifah mengandung arti pengayoman,
 pemeliharaan serta bimbingan agar setiap makhluk mencapai
 tujuan penciptaannya. Berkenaan dengan ini Allah SWT berfirman
 dalam surat al-An’am ayat 38 sebagai berikut:
 ��Z�6 )+Z M#UH��E
 ��� =���9��� kr�6
 �;@�^D� ;0+��1
 +(54(��}#]�� �r��
 47 ‘Asjad, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 35.
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 ��Z ! � � ���<5Z6! W �TZ ��$��0�e ���
 �JD�V7�5��� )+Z
 ! A⌧� W �\_\ W�I���
 ��i�c��
 Xm6;%�5� � =n@ “Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” (QS. Al-An’am: 38).48
 Rahasia kebahagiaan hidup seseorang itu pada hakikatnya
 bukanlah terletak pada nilai wujud materinya yang bertumpuk-
 tumpuk, tetapi pada nilai-nilai rohaninya yang tersembunyi yang
 terpantul keluar dalam akhlak yang luhur. Karena akhlak merupakan
 pancaran dalam bentuk tingkah laku manusia yang memancar keluar
 dari dirinya menurut nilai yang dilakukannya.
 E. Pengaruh Persepsi Santri tentang Keteladanan Kiai terhadap Akhlak
 Santri di Pondok Pesantren
 Pengaruh persepsi santri tentang keteladanan kiai terhadap akhlak
 santri tidak hanya terbatas pada saat santri masih tinggal di pondok
 pesantren, melainkan berpengaruh dalam waktu yang tidak terbatas,
 bahkan sampai seumur hidup. Keteladanan kiai di pesantren memegang
 teguh nilai-nilai luhur yang menjadi acuannya dalam bersikap, bertindak
 dan mengembangkan pesantren. Nilai-nilai luhur menjadi keyakinan kiai
 dalam hidupnya, sehingga apabila dalam memimpin pesantren
 bertentangan atau menyimpang dari nilai-nilai luhur yang diyakininya,
 langsung maupun tidak langsung kepercayaan masyarakat terhadap kiai
 atau pesantren akan pudar. Karena sesungguhnya nilai-nilai luhur yang
 48 ‘Asjad, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 105.
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 diyakini kiai atau umat Islam menjadi ruh (kekuatan) yang diyakini
 merupakan anugerah dan rahmat dari Allah SWT.
 Kiai adalah orang yang mempunyai wewenang dan hak untuk
 mempengaruhi orang lain, sehingga orang lain tersebut bertingkah laku
 sebagaimana dikehendaki pemimpin melalui kepemimpinannya. Setiap
 orang membutuhkan pemimpin yang dapat mengarahkan, membimbing
 dan mengkoordinasikan kegiatan bersama atau kegiatan-kegiatan
 kepentingan umum dan dengan cara yang dapat diterima, pemimpin-
 pemimpin itu dapat merumuskan masalah dan mengusahakan
 pemecahannya.49
 Kiai sebagai komponen yang utama dalam pesantren adalah sosok
 figur orang yang memiliki kelebihan dalam pengetahuan agama, kiai
 adalah sebagian pemimpin dan sekaligus pemilik pesantren, kedudukan
 kiai adalah sumber mutlak dari kekuasaan dan kewenangan (power and
 autorithy) dalam kehidupan dan lingkungan pesantren, hal ini
 menyebabkan tidak ada seorangpun santri atau orang lain yang dapat
 melawan kekuasaan kiai (dalam lingkungan pesantrennya) kecuali kiai
 yang lebih besar pengaruhnya.
 Keberadaan kiai dalam lingkungan pesantren merupakan elemen
 yang cukup esensial. Laksana jantung bagi kehidupan manusia begitu
 urgen dan pentingnya kedudukan kiai, karena beliau lah yang merintis,
 mendirikan, mengelola, mengasuh, memimpin dan terkadang pula sebagai
 pemilik tunggal dari sebuah pesantren. Oleh karena itu, pertumbuhan suatu
 pesantren sangat bergantung kepada kemampuan pribadi kiainya, sehingga
 menjadi wajar bila kita melihat adanya banyak pesantren yang bubar,
 lantaran ditinggal wafat kiainya, sementara dia tidak memiliki keturunan
 yang dapat meneruskan kepemimpinannya.
 Gelar kiai, sebagaimana diungkapkan Mukti Ali yang dikutip Imam
 Bawani, biasanya diperoleh seseorang berkat kedalaman ilmu keagamaan,
 49 Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lantabora Press, 2005), hlm. 248.
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 kesungguhan perjuangannya di tengah umat, kekhusyu’annya dalam
 beribadah, dan kewibawaannya sebagai pemimpin. Sehingga semata hanya
 karena faktor pendidikan tidak dapat menjamin bagi seseorang untuk
 memperoleh predikat kiai, melainkan faktor bakat dan seleksi alamiah
 yang lebih menentukannya.50
 Kiai merupakan bagian dari kelompok elit dalam struktur sosial,
 politik dan ekonomi, yang memiliki pengaruh yang amat kuat di
 masyarakat, biasanya mereka memiliki suatu posisi atau kedudukan yang
 menonjol baik pada tingkat lokal maupun nasional. Dengan demikian
 merupakan pembuat keputusan yang efektif dalam sistem kehidupan
 sosial, tidak hanya dalam kehidupan keagamaan tetapi juga dalam soal-
 soal politik.
 Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memposisikan
 akhlak cukup tinggi, untuk itu kiai wajib memberikan teladan yang
 tujuannya untuk membentuk akhlak mulia dan mentradisikan perilaku
 yang mengarah ke arah akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari di
 pondok pesantren. Karena pada dasarnya akhlak mempunyai kedudukan
 yang sangat penting. Peranannya dalam sebuah pesantren dijunjung tinggi
 oleh segenap elemen-elemen pesantren melalui materi yang diberikan dan
 tradisi pesantren termasuk juga ustadz dan kiai.
 Lingkungan pesantren merupakan hirarki kekuasaan satu-satunya
 yang ditegakkan oleh kiai di atas kewibawaan moral sebagai penyelamat
 para santri dari kemungkingan melangkah ke arah kesesatan, kekuasaan ini
 memiliki perwatakan absolut sehingga santri senantiasa terikat dengan
 kiainya seumur hidupnya, minimal sebagai sumber inspirasi dan sebagai
 penunjang moral dalam kehidupan pribadinya.51
 50 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-ikhlas, 1993),
 hlm. 90.
 51 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm. 7.
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 Santri selalu berharap dan berfikir bahwa kiai yang dianutnya
 merupakan orang yang percaya penuh kepada dirinya sendiri, baik dalam
 soal pengetahuan agama, maupun dalam bidang kekuasaan dan
 manajemen pesantren. Dengan adanya keteladanan yang baik, maka santri
 akan mempunyai persepsi atau tanggapan yang positif terhadap akhlak
 yang dilakukan oleh kiai sehingga menimbulkan ketaatan dan rasa patuh
 santri kepada kiai dan terbentuklah akhlak yang mulia.
 Rasulullah Muhammad SAW mengajarkan keteladanan yang baik
 dalam segala hal kepada mereka yang memiliki tanggung jawab
 pendidikan, sehingga mereka pun bisa dijadikan contoh yang baik oleh
 anak-anak. Nasihat dan ajaran kiai menjadi pengaruh bagi santri-santri.
 Dan yang bisa penulis simpulkan dari apa yang telah dibahas di atas
 bahwa keteladanan (dalam pandangan Islam) adalah salah satu dari metode
 pendidikan yang paling besar pengaruhnya.52 Tanpa ada keteladanan dari
 kiai, pendidikan apa pun tidak berguna bagi santri dan nasihat apa pun
 tidak berpengaruh untuknya.
 F. Rumusan Hipotesis
 Hipotesis merupakan suatu jawaban permasalahan sementara yang
 bersifat dugaan dari suatu penelitian. Dugaan sementara ini adakalanya
 benar dan adakalanya salah setelah didukung oleh fakta-fakta dari hasil
 penelitian lapangan.53 Sedangkan pengertian hipotesis menurut rumusan
 Cholid Narbuka adalah, pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan
 masih perlu dibuktikan kenyataannya atau kebenarannya. Konsep hipotesis
 lebih lengkap dikemukakan S. Margono:
 Hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benar dan mungkin salah. Hipotesis ditolak jika salah atau palsu, dan diterima jika fakta-fakta membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat
 52 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, terj, Arif Rahman Hakim, et.al.,
 Pendidikan Anak dalam Islam,Hlm. 538.
 53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hlm. 63.
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 bergantung pada hasil-hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta dan data-data yang dikumpulkan.54
 Dengan demikian hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang belum
 teruji kebenarannya secara pasti. Artinya ia masih harus dibuktikan
 kebenarannya. Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini
 adalah “ada pengaruh persepsi santri tentang keteladanan kiai terhadap
 akhlak santri pondok pesantren”.
 54 S. Margono, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Jaya, 2003),
 hlm 63.
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